BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Di dalam al-Qur’an lafal 3K} diartikan dengan kesucian dan 3&3) diartikan

dengan zakat.

Zakat secara bahasa adalah membersihkan dan berkembang. Makna tersebut
diammbil dari surah al-Najm ayat 32. Dan makna secara istilah adalah suatu nama
untuk perkara yang dikeluarkan dari harta atau raga dengan cara yang khusus untuk

golongan orang yang khusus pula.

Zakat adalah hubungan baik antara sesama mahluk dengan memberikan
sebagian hartanya kepada orang yang berhak menerimanya. Yaitu orang-orang
yang membutuhkan bantuan seperti kaum dhu’afa dan fugara’. Dalam
pelaksanaannya harus disertai dengan ketaatan kepada Allah dan Rasulullah dan

bukan karena ada maksud lain selain hanya mengharap ridho dari Allah.

Ibadah ini dinamakan dengan istilah zakat karena orang yang mngelarkan zakat
itu  membersihkan, memperbaiki dan menumbuhkan dengan perkara yang

dikeluarkan dan itu bisa menjaganya dari bencana.

Konsep zakat di dalam al-Qur’an adalah bahwasanya di dalam al-Qur’an
perintah menunaikan zakat diulang berkali-kali dan disandingkan dengan perintah
solat. Itu menunjukkan bahwa pentingnya menunaikan zakat sejajar dengan

pentingnya solat.

Asal dari hukum wajibnya zakat sebelum adanya ijma’ adalah ayat-ayat al-
Qur’an yaitu firman Allah pada surah al-Baarah ayat 43 dan surah al-taubah ayat
103. Orang yang mengingkari kewajibanya dalam menunaikan zakat dihukumi
kafir. Adapun orang yang tidak mau menunaikan zakat hukumanya adalah
diperangi dan harta mereka diambil secara paksa seperti yang dilakukan oleh
sahabat Abu Bakar.
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Zakat wajib bagi semua umat muslim meskipun bukan mukallaf, bukan budak
meskipun statusnya budak mub ‘ad yang memiliki sebagian kemerdekaanna karena

dia bisa memiliki hartanya dia sendiri atas nama kemerdekaannya yang sebagian.

Perintah menunaikan zakat sudah ada sebelum Islam, tetapi masih belum ada
ketentuan nisab yang dikeluarkan. Orang yang mau menunaikan zakat adalah orang
mukmin yang baik dan taat. Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwasanya sungguh
sangat beruntung orang yang menuanaikan zakat, karena zakat adalah ibadah untuk

mensucikan diri dari dosa-dosa.

Allah sudah menjanjikan di dalam al-Qur’an mengeluarkan zakat hartanya tidak
akan berkurang dan menjadikanya miskin. Justru Allah akan mlipat gandakan

pahalanya dan menambah hartanya dengan tak disangka-sangka.

Sebaik-baik harta adalah harta orang mukmin yang dikeluarkan untuk zakat,
dan Allah akan melipat gandakan pahalanya. Sedangkan seburuk-buruknya harta
adalah harta orang kafir yang tidak mau zakat. orang yang tidak mau mengeluarkan

zakat disetarakan dengan orang Kkafir.
B. Saran

Setelah selesai menyusun skripsi, ini penulis menyadari bahwa sebuah
penelitian pasti tidak terlepas dari suatu kekurangan dan kesalahan. Untuk itu,
kajian penafsiran ayat-ayat zakat disini dikemukakan bahwa penelitian ini tidak

dikatakan selesai. Akan tetapi masih bisa dikaji ulang secara mendalam.
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